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Marore Island (Province of North Sulawesi) is one of the outermost island in Indonesia. The island is located 
at the borderline within the Philippines. Till date, there is no publication about islands macrofungi diversity from 
this island. In fact, the diversity of macrofungi has the potency to support the development of global bioeconomic in 
Indonesia. The purpose of this study is to make an inventory list of macrofungi on Marore Island in order to enhance 
the potential in the future. A total was of 22 mushrooms from 13 genera were obtained from this study which were 
divided into two phylums, namely Basidiomycota and Ascomycota. The identification results confirmed the species 
obtained: Ganoderma sp.1, Ganoderma sp.2, Ganoderma sp.3, Ganoderma sp.4, Ganoderma sp.5, Ganoderma sp.6, 
Trametes sp.1, Trametes sp.2, Trametes sp.3, Pycnoporus sp.1, Pycnoporus sp.2, Polyporus sp., Daedalea sp., Lentinus 
sp., Marasmius sp.1, Marasmius sp.2, Schizophyllum sp., Panellus sp., Tricholoma sp., Phallus sp., Dacryopinax 
spathularia, and Daldinia sp. 
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PENDAHULUAN

	 Indonesia merupakan negara kepulauan yang 
memiliki berbagai tipe ekosistem hutan. Luas hutan 
di Indonesia tercatat berjumlah 136,730,390.98 ha, 
baik di daerah terestrial maupun perairan (Kusmana 
2011). Selain memiliki tutupan yang luas, hutan 
Indonesia juga memiliki kelimpahan biodiversitas 
yang tinggi di dalamnya. Oleh karena itu Indonesia 
dikenal sebagai negara mega biodiversitas. Salah 
satu komponen keragaman hayati Indonesia adalah 
jamur. Gandjar et al. (2006) menyebutkan bahwa 
diperkirakan terdapat 200,000 spesies jamur yang 
dapat ditemukan di Indonesia dari total 1.5 juta 
spesies di seluruh dunia. Namun catatan mengenai 
biodiversitas jamur di Indonesia belum terdata 
dengan maksimal, walaupun upaya pencatatan 
jamur-jamur telah mulai dilakukan, baik pada 
daerah alami ataupun daerah yang bersinggungan 
dengan kegiatan antropogenik (Putra et al. 2017, 
2018, 2019a, 2019b; Putra 2020a, 2020b, 2020c, 
2020d).

	 Inventarisasi jamur merupakan langkah awal 
untuk mengenali keragaman dan potensi jamur yang 
ada di suatu daerah. Informasi mengenai inventarisasi 
jamur dan potensinya oleh masyarakat lokal di 
Indonesia telah dilakukan dan dipublikasikan (Putra 
dan Khafazallah 2020). Namun, catatan mengenai 
keragaman jamur di Indonesia masih berada dalam 
jumlah yang sedikit, terutama di pulau-pulau 
terpencil yang berada di perbatasan negeri. Pulau 
Marore merupakan salah satu pulau terluar Indonesia 
yang berbatasan dengan Filipina. Pulau ini termasuk 
dalam Kabupaten Kepulauan Sangihe, Sulawesi 
Utara dan berjarak 206 mil laut dengan Manado. 
Daratan pulau ini terdiri dari perbukitan dengan 
ketinggian antara 0-150 mdpl dan kemiringan 30°-
50°. Vegetasi utama yang terdapat di pulau ini adalah 
perkebunan kelapa dan cengkeh, selain itu tanaman 
yang umum ditemukan adalah nanas, jeruk, bambu, 
dan singkong (KKP 2019). 
	 Jamur merupakan salah satu jenis organisme 
yang berperan penting dalam suatu ekosistem, 
yaitu sebagai dekomposer sehubungan dengan 
kemampuannya dalam mendegradasi bahan organik 
(Osono dan Takeda 2006). Selain peranannya dalam 
sisi ekologis, jamur juga bernilai ekonomis. Spinosa 
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(2008) menyebutkan bahwa jamur dapat menjadi 
sumber pangan dengan nilai gizi tinggi. Selain itu, 
beberapa jamur diketahui mengandung senyawa-
senyawa bioaktif yang dapat digunakan sebagai obat. 
Lange et al. (2012) menyatakan bahwa fungi dapat 
menjadi salah satu hal potensial untuk menunjang 
pengembangan bioekonomi global. Pemanfaatan 
enzim yang dihasilkan oleh fungi sebagai bahan 
untuk mengkonversi limbah lignoselulosa dalam 
skala industri dinilai merupakan cara yang paling 
efisien. Selain itu, fungi juga berperan dalam 
memproduksi makanan fermentasi yang dapat 
memperpanjang masa simpan serta memberi nilai 
tambah nutrisi. Penelitian ini bertujuan melakukan 
inventarisasi jamur makroskopis di Pulau Marore. 
Selanjutnya, catatan mengenai biodiversitas jamur 
ini dapat dikembangkan untuk kajian potensi dan 
pemanfaatan keragaman jamur di Indonesia.

BAHAN DAN METODE

	 Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Agustus 
2019 di Pulau Marore, Sulawesi Utara (Gambar 1). 
Metode yang digunakan adalah jelajah secara acak 
terwakili mengacu pada Puspitaningtyas (2007) 
dan Priyanti (2008). Sampel jamur yang ditemukan 
kemudian didokumentasikan menggunakan kamera 
mirrorless Sony A6000 dengan lensa 16-50 mm. 
Sampel jamur diberi kode spesimen diamati beberapa 
karakter makroskopisnya meliputi bentuk tubuh 
buah, perubahan derajat kebasahan, karakteristik 
tudung (warna ketika muda dan tua, ukuran, bentuk 
atas dan bawah, permukaan, tepian, margin), 
tingkat kebasahan, tipe himenofor (lamela/pori/
gigi), karakteristik stipe (bentuk, warna, ukuran, 
permukaan, posisi penempelan pada pileus, tipe 
penempelan pada substrat, flesh of stipe), keberadaan 
partial veil dan universal veil. Selain itu, pengamatan 
juga dilakukan terhadap karakteristik kualitatif 
berupa tekstur, bau tubuh buah, rasa, serta informasi 
penggunaannya sebagai bahan pangan (edible 
atau non edible) melalui wawancara dengan key 
person dan studi literatur untuk mendapatkan data 
mengenai pengetahuan lokal yang berhubungan 
dengan pemanfaatan jamur di kawasan tersebut. 
Berdasarkan karakteristik-karakteristik tersebut, 
sampel diidentifikasi menggunakan acuan dari Arora 
(1986), Rokuya et al. (2011), Desjardin et al. (2015). 
Data lingkungan berupa suhu dan kelembaban udara 
diukur menggunakan alat thermohigrometer. Potensi 
spesies jamur terkait dilakukan dengan metode studi 
literatur. 
	

HASIL 

	 Sebanyak 22 jenis jamur makroskopis didapatkan 
dari Pulau Marore (Tabel 1). Hasil identifikasi 
menunjukkan bahwa 21 jenis jamur tergolong dalam 
filum Basidiomycota, sedangkan 1 jamur lainnya 
tergolong Ascomycota. Terdapat 2 jamur yang 
ditemukan tumbuh di substrat tanah (Tricholoma sp. 
dan Phallus sp.), sedangkan 20 jamur lainnya tumbuh 
pada kayu. Setiap jamur memiliki karakteristik yang 
berbeda, berikut merupakan deskripsi karakteristik 
makroskopis dari masing-masing sampel jamur yang 
ditemukan.
	 Daldinia sp. Daldinia sp. ditemukan hidup pada 
kayu mati secara berkelompok dengan struktur tubuh 
buah bulat tidak beraturan  (Gambar 2a). Warna tubuh 
buah jamur ini adalah coklat tua dan dalam kondisi 
kering. Jamur Daldinia sp. saat ditemukan memiliki 
spora yang tercampur pada serpihan tubuh buah yang 
berwarna hitam pada permukaannya (Gambar 2b). 
Tubuh buah jamur ini berukuran 4 cm dan memiliki 
tekstur tubuh buah yang keras dengan bau seperti 
kayu.
	 Marasmius sp.1. Marasmius sp.1 hidup secara 
berkelompok dengan jarak antar tubuh buah 
berdekatan di kayu mati (Gambar 3a). Jamur ini 
memiliki bentuk tubuh buah tudung berlamela dengan 
stipe. Tidak terdapat perbedaan warna antara tudung 
muda dan tua, yaitu putih. Tudung Marasmius sp.1 
berdiameter 2.7 cm, berbentuk seperti kipas dengan 
bentuk atas flat, permukaan smooth, tepian entire, 
dan margin straight (Gambar 3b). Tingkat kebasahan 
jamur ini adalah kering ketika ditemukan. Jamur 
Marasmius sp.1 memiliki tipe himenofor lamela yang 
menempel secara adnexed pada stipe (Gambar 3c). 
Panjang lamela yaitu 0.5 cm dengan jarak antar baris 
medium. Stipe Marasmius sp.1 berbentuk silindris, 
basal tomentum, berwarna putih kecoklatan, memiliki 
permukaan smooth, menempel secara central pada 
pileus, dan memiliki ukuran diameter 0.1 cm dan 
panjang 1.2 cm. Flesh of stipe pada jamur ini adalah 
solid. Marasmius sp.1 memiliki tekstur tubuh buah 
berdaging dan berbau seperti kayu.
	 Marasmius sp.2. Marasmius sp.2 hidup secara 
berkelompok dengan jarak antar tubuh buah sangat 
dekat pada substrat buah kelapa tua (Gambar 4a). 
Bentuk tubuh buah jamur ini adalah tudung berlamela 
dengan stipe. Warna tubuh buah ketika muda adalah 
oranye, sedangkan ketika tua berubah menjadi putih 
dengan bagian tengah berwarna kekuningan. Tudung 
Marasmius sp.2 berukuran 1.7 cm dengan bentuk 
atas funnel shaped, permukaan smooth, tepian entire, 
dan margin uptuned (Gambar 4b). Tingkat kebasahan 
jamur ini adalah lembab. Marasmius sp.2 memiliki 
tipe himenofor lamela adnexed, memiliki panjang 
0.7 cm, dan jarak antar baris yang sedang (Gambar 
4c). Stipe jamur ini  berbentuk silindris, berwarna 
putih, basal tomentum, berukuran diameter 0.2 cm 
dan panjang 1.2 cm, memiliki permukaan halus 
(smooth), dan menempel secara central pada pileus. 
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel
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Tabel 1 Keragaman jamur asal Pulau Marore
Filum Ordo Famili Genus Spesies
Ascomycota
Basidiomycota

Xylariales
Agaricales

Dacrymycetales
Polyporales

Phallales

Hypoxylaceae
Marasmiaceae

Mycenaceae
Schizophyllaceae
Tricholomataceae
Dacrymycetaceae
Fomitopsidaceae
Ganodermataceaae

Polyporaceae

Phallaceae

Daldinia
Marasmius

Panellus
Schizophyllum
Tricholoma
Dacryopinax
Daedalea
Ganoderma

Lentinus
Polyporus
Pycnoporus

Trametes

Phallus

Daldinia sp.
Marasmius sp.1
Marasmius sp.2
Panellus sp.
Schizophyllum sp.
Tricholoma sp.
Dacryopinax spathularia
Daedalea sp.
Ganoderma sp.1
Ganoderma sp.2
Ganoderma sp.3
Ganoderma sp.4
Ganoderma sp.5
Ganoderma sp.6
Lentinus sp.
Polyporus sp.
Pycnoporus sp.1
Pycnoporus sp.2
Trametes sp.1
Trametes sp.2
Trametes sp.3
Phallus sp.

Gambar 2. Karakteristik makroskopis Daldinia sp.: (a) tubuh 
buah, (b) askokarp yang luruh

Gambar 4. Karakteristik makroskopis Marasmius sp.2: (a) cara 
tumbuh, (b) tubuh buah, (c) lamela, (d) stipe

Gambar 3. Karakteristik makroskopis Maramius sp.1: (a) cara 
tumbuh, (b) tubuh buah, (c) lamela

Flesh of stipe jamur ini adalah solid (Gambar 4d). 
Tekstur tubuh buah Marasmius sp.2 adalah berdaging 
dengan bau seperti kayu.
	 Panellus sp. Panellus sp. hidup di tangkai buah 
pohon kelapa yang sudah mati secara berkelompok 
dengan jarak antar tubuh buah berdekatan (Gambar 5a). 
Bentuk tubuh buah jamur ini adalah tudung berlamela. 
Tudung Panellus sp. berwarna putih, berukuran 2.5 
cm, memiliki bentuk atas funnel shaped, permukaan 
smooth, tepian entire, dan margin incurved. Tingkat 
kebasahan jamur ini adalah kering ketika ditemukan. 
Panellus sp. memiliki tipe himenofor lamela dengan 
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jarak antar baris crowded dan memiliki panjang 2.1 
cm (Gambar 5b). Jamur ini melekat pada substrat 
dengan pseudostipe. Tekstur tubuh buah Panellus sp. 
adalah berdaging dengan bau seperti kayu.
	 Schizophyllum sp. Schizophyllum sp. ditemukan 
tumbuh pada kayu mati secara berkelompok dengan  
jarak antar tubuh buah yang sangat dekat (caespitose) 
(Gambar 6a). Bentuk tubuh buah jamur ini adalah 
tudung berlamela. Warna tudung adalah putih, baik 
ketika muda maupun tua. Tudung Schizophyllum sp. 
berukuran 1.7 cm dengan bentuk atas dan bawah flat, 
permukaan felty to hairy, tepian lobed, dan margin 
inrolled (Gambar 6b). Tingkat kebasahaan jamur 
ini adalah kering. Schizophyllum sp. memiliki tipe 
himenofor lamela yang berwarna coklat, memiliki jarak 
antar baris crowded, dan memiliki panjang lamela 1.5 
cm (Gambar 6c). Schizophyllum sp. menempel pada 
substrat dengan pseudostipe (substipitate). Tekstur 
tubuh buah jamur ini adalah berdaging dengan bau 
seperti kayu.
	 Tricholoma sp. Tricholoma sp. hidup secara soliter 
pada tanah (Gambar 7a). Bentuk tubuh buah jamur ini 
adalah cap gills with stipe. Jamur ini berwarna putih, 
dengan bagian tengah tudung berwarna kecoklatan 
(Gambar 7b). Tudung Tricholoma sp. berdiameter 6.5 cm 
dengan bentuk atas funnel shaped, permukaan smooth, 
dan tepian entire. Tingkat kebasahan jamur ini adalah 
sedikit lengket (tacky). Tricholoma sp. memiliki tipe 
himenofor lamela yang menempel secara bebas pada 
stipe, memiliki panjang 3 cm dengan jarak antar baris 
medium (Gambar 7c). Stipe Tricholoma sp. berbentuk 
silindris, basal tomentum, berwarna putih dengan 
diameter 1 cm dan panjang 6.2 cm, permukaan agak 
bertepung, dan menempel pada bagian centralpileus 
(Gambar 7d). Flesh of stipe jamur ini adalah solid. 
Tekstur tubuh buah Tricholoma sp. adalah berdaging 
dan tidak memiliki bau yang khas.
	 Dacryopinax spathularia. Dacryopinax spathularia 
ditemukan hidup pada batang kayu mati secara 
berkelompok dengan jarak antar tubuh buah berdekatan 
(Gambar 8a). Bentuk tubuh buah jamur ini adalah 
silindris dengan ujung memipih. Warna tubuh buah 
jamur ini adalah kuning, namun akan berubah menjadi 
oranye setelah mengering. Dacryopinax spathularia 
memiliki panjang 1 cm dengan permukaan smooth 
(Gambar 8b). Jamur ini memiliki tingkat kebasahan 
lembab. Tekstur tubuh buah seperti jelly dan tidak 
berbau.
	 Daedalea sp. Daedalea sp. ditemukan tumbuh 
pada kayu mati secara berkelompok dengan jarak 
antar tubuh buah berdekatan (Gambar 9a). Tubuh 
buah jamur ini berbentuk bracket. Warna tubuh buah 
jamur ini adalah coklat muda ketika muda, kemudian 
berubah menjadi putih kecoklatan ketika tua. Tudung 
Daedalea sp. berdiameter 4.3 cm dengan bentuk atas 
arched to semiglobose, permukaan smooth, tepian entire, 
dan margin straight (Gambar 9b). Tingkat kebasahan 
jamur ini adalah lembab. Daedalea sp. memiliki tipe 
himenofor pori yang tidak dapat dilepas, berbentuk 
bulat melonjong seperti labirin (Gambar 9c). Jamur 

ini menempel langsung pada substrat (sesil). Tekstur 
tubuh buah Daedalea sp. kenyal dengan bau yang 
menyengat.
	 Ganoderma sp.1. Ganoderma sp.1 ditemukan 
tumbuh pada kayu mati secara berkelompok dengan 
jarak antar tubuh buah sangat dekat (Gambar 10a). 
Jamur ini memiliki bentuk tubuh buah bracket. Tidak 
terdapat perbedaan warna antara tudung muda dan tua, 
yaitu berwarna coklat tua dengan tepian coklat muda. 
Tudung Ganoderma sp.1 berdiameter 6 cm dengan 
bentuk atas flat, permukaan smooth, dan tepian entire 
(Gambar 10b). Tingkat kebasahan jamur ini adalah 
kering. Jamur hidup secara langsung pada substrat 
(sesil) (Gambar 10c). Ganoderma sp.1 memiliki tipe 
himenofor pori yang bisa dilepas, berbentuk bulat 
dengan panjang pori 0.1 cm (Gambar 10d). Tekstur 
tubuh buah Ganoderma sp.1 adalah keras dengan bau 
seperti kayu.
	 Ganoderma sp.2. Ganoderma sp.2 hidup secara 
berkelompok pada kayu mati dengan jarak antar 
tubuh buah berdekatan (Gambar 11a). Ganoderma 
sp.2 memiliki bentuk tubuh buah bracket. Warna 
tudung ketika muda adalah coklat muda kekuningan, 
sedangkan ketika tua berwarna coklat tua (Gambar 
11b). Tudung Ganoderma sp.2 berukuran 7.8 cm 
dengan bentuk atas dan bentuk bawah datar (flat), 
permukaan smooth, dan tepian entire (Gambar 11c). 
Tingkat kebasahan jamur ini adalah kering. Ganoderma 
sp.2 memiliki tipe himenofor pori yang tidak dapat 
dilepas, berbentuk bulat dengan panjang pori 0.2 cm 
(Gambar 11d). Jamur ini menempel pada substrat 
dengan pseudostipe (substipitate). Tekstur tubuh buah 
Ganoderma sp.2 adalah keras dengan bau rempah.
	 Ganoderma sp.3. Ganoderma sp.3 hidup di kayu 
mati secara berkelompok dengan jarak antar tubuh 
buah berdekatan. Tubuh buah jamur ini berbentuk 
bracket dan berwarna coklat tua dengan tepian putih 
baik ketika muda maupun tua (Gambar 12a). Tudung 
Ganoderma sp.3 memiliki diameter 5 cm dengan bentuk 
atas depressed, permukaan smooth, tepian indented, 
dan margin upturned (Gambar 12b). Tingkat kebasahan 
jamur ini adalah kering. Ganoderma sp.3 memiliki 
tipe himenofor pori yang dapat dilepas, berbentuk 
bulat, dengan panjang 0.2 cm. Jamur ini melekat pada 
substrat menggunakan pseudostipe (substipitate). 
Tekstur tubuh buah Ganoderma sp.3 adalah keras 
dengan bau seperti kayu.
	 Ganoderma sp.4. Ganoderma sp.4 hidup secara 
berkelompok dengan jarak antar tubuh buah berdekatan 
pada kayu mati (Gambar 13a). Tubuh buah jamur ini 
berbentuk bracket dan berwarna coklat dengan tepian 
coklat muda (Gambar 13b). Tudung Ganoderma sp.4 
berdiameter 3 cm dengan bentuk atas flat, permukaan 
smooth, tepian entire, dan margin straight. Tingkat 
kebasahan jamur ini adalah kering. Ganoderma sp.4 
memiliki tipe himenofor pori yang dapat dilepas, 
berbentuk bulat dengan panjang pori 0.5 cm. Jamur 
ini hidup dengan cara menempel langsung pada substrat 
(sesil). Tekstur tubuh buah Ganoderma sp.4 keras dan 
berbau seperti kayu.
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Gambar 5. Karakteristik makroskopis Panellus sp.: (a) cara 
tumbuh, (b) lamela Gambar 9. Karakteristik makroskopis Daedalea sp.: (a) cara 

tumbuh, (b) tubuh buah, (c) pori

Gambar 10. Karakteristik makroskopis Ganoderma sp.1: (a) 
cara tumbuh, (b-c) tubuh buah, (d) pori

Gambar 11. Karakteristik makroskopis Ganodermas sp.2: (a) 
cara tumbuh, (b-c) tubuh buah, (d) pori

Gambar 6. Karakteristik makroskopis Schizophyllum sp.: (a) 
cara tumbuh, (b) tubuh buah, (c) lamela

Gambar 12. Karakteristik makroskopis Ganoderma sp.3: (a-b) 
tubuh buah

Gambar 13. Karakteristik makroskopis Ganoderma sp.4: (a) 
cara tumbuh, (b) tubuh buah

Gambar 7. Karakteristik makroskopis Tricholoma sp.: (a) cara 
tumbuh, (b) tudung, (c) lamela, (d) stipe

Gambar 8. Karakteristik makroskopis Dacryopinax 
spathularia.: (a) cara tumbuh, (b) tubuh buah
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	 Ganoderma sp.5. Ganoderma sp.5 hidup secara 
berkelompok dengan jarak antar tubuh buah berdekatan 
pada substrat berupa kayu mati (Gambar 14a). Tubuh 
buah Ganoderma sp.5 berbentuk bracket dengan warna 
coklat tua. Tudung Ganoderma sp.5 memiliki diameter 
7.2 cm dengan bentuk atas dan bawah flat, permukaan 
smooth, tepian indented, dan margin straight (Gambar 
14b). Tingkat kebasahan jamur ini adalah kering. 
Ganoderma sp.5 memiliki tipe himenofor pori yang 
dapat dilepas, berbentuk bulat dengan panjang 0.6 cm 
(Gambar 14c). Jamur ini hidup dengan cara menempel 
langsung pada substrat (sesil). Tekstur tubuh buah 
Ganoderma sp.5 adalah keras dan berbau seperti kayu.
	 Ganoderma sp.6. Ganoderma sp.6 ditemukan 
tumbuh pada kayu mati secara berkelompok dengan 
jarak antar tubuh buah berdekatan. Bentuk tubuh buah 
jamur ini adalah bracket dengan warna coklat tua 
dan memiliki tepian coklat muda dan putih (Gambar 
15a). Tudung Ganoderma sp. 6 berukuran 4.2 cm 
dengan bentuk atas dan bentuk bawah flat, permukaan 
smooth, tepian indented, dan margin straight. Tingkat 
kebasahan jamur ini adalah kering. Ganoderma sp. 6 
memiliki tipe himenofor pori yang tidak dapat dilepas, 
berbentuk bulat dengan panjang 0.4 cm (Gambar 15b). 
Jamur ini menempel pada substrat dengan pseudostipe 
(substipitate). Ganoderma sp. 6 memiliki tekstur tubuh 
yang keras dan berbau seperti kayu.
	 Lentinus sp. Jamur Lentinus sp. yang ditemukan 
di Pulau Marore hidup pada kayu mati secara 
berkelompok dengan jarak antar tubuh buah berdekatan 
(Gambar 16a). Bentuk tubuh buah jamur ini adalah 
tudung berlamela dengan stipe. Tudungnya mengalami 
perubahan warna yaitu berwarna putih ketika muda 
dan menjadi putih kecoklatan ketika tua. Tudung 
Lentinus sp. berdiameter 5.5 cm dengan bentuk atas 
funnel shape, permukaan scaly dengan tepian entire 
dan margin incurved (Gambar 16b). Tingkat kebasahan 
jamur ini adalah moist. Jamur Lentinus sp. memiliki 
tipe himenofor lamela dengan penempelan adnexed. 
Panjang lamela yaitu 2.5 cm dengan jarak antar baris 
rapat, dan margin lamela entire (Gambar 16c). Stipe 
Lentinus sp. berbentuk tapered downward, basal 
tomentum, berwarna putih, memiliki permukaan scaly, 
menempel secara central pada pileus, dan memiliki 
ukuran diameter 0.5 cm dan panjang 3.5 cm. Flesh 
of stipe jamur ini adalah solid (Gambar 16d). Jamur 
ini memiliki tekstur tubuh buah berdaging dan berbau 
tanah.
	 Polyporus sp. Polyporus sp. yang ditemukan hidup 
secara berkelompok dengan jarak antar tubuh buah 
berdekatan (Gambar 17a). Jamur ini tumbuh di kayu 
mati dan memiliki bentuk tubuh buah tudung berpori 
dengan stipe. Tudung Polyporus sp.  berwarna coklat 
muda dengan diameter 5.8 cm, bentuk atas funnel 
shaped, bentuk bawah flat, permukaan smooth, tepian 
entire, dan margin incurved (Gambar 17b). Polyporus 
sp. memiliki tingkat kebasahan kering. Tipe himenofor 
jamur ini adalah pori yang dapat dilepas, berbentuk 
ketupat, dan memiliki panjang 0.4 cm (Gambar 17c). 
Stipe jamur ini berbentuk silindris, basal tomentum, 

berwarna putih, memiliki diameter 0.4 cm dan panjang 
0.5 cm, dan permukaan smooth. Flesh of stipe jamur ini 
adalah solid. Polyporus sp. memiliki tekstur berdaging 
dengan bau jamur seperti pada umumnya.
	 Pycnoporus sp.1. Pycnoporus sp.1 hidup di kayu 
mati secara berkelompok dengan jarak antar tubuh 
buah berdekatan (Gambar 18a). Pycnoporus sp.1 
memiliki bentuk tubuh buah bracket. Tudung jamur 
ini berwarna oranye, baik ketika muda maupun tua. 
Tudung Pycnoporus sp.1 memiliki diameter 3.5 
cm dengan bentuk atas dan bawah flat, permukaan 
smooth, tepian entire, dan margin straight (Gambar 
18b). Tingkat kebasahan jamur ini adalah kering. Tipe 
himenofor jamur ini adalah pori yang dapat dilepas, 
berbentuk bulat dengan panjang pori >0.1 cm (Gambar 
18c). Pycnoporus sp.1 menempel pada substrat dengan 
pseudostipe (substipitate). Tekstur tubuh buah jamur 
ini adalah keras dengan bau seperti kayu.
	 Pycnoporus sp.2. Pycnoporus sp.2 tumbuh secara 
berkelompok dengan jarak antar tubuh buah berdekatan 
di kayu mati (Gambar 19a). Bentuk tubuh buah jamur 
ini adalah bracket. Tidak terdapat perbedaan warna 
tudung jamur ini ketika muda dan tua, yaitu oranye 
dengan garis radial berwarna oranye muda (Gambar 
19b). Tudung Pycnoporus sp.2 memiliki diameter 2.5 
cm dengan bentuk atas dan bawah flat, permukaan 
smooth, dan tepian entire. Tingkat kebasahan 
jamur ini adalah kering. Pycnoporus sp.2 memiliki 
tipe himenofor pori yang bisa dilepas, berbentuk 
bulat dengan panjang pori 0.05 cm (Gambar 19c). 
Pycnoporuss sp.2 menempel pada substrat dengan 
pseudostipe (substipitate). Tekstur tubuh buah jamur 
ini adalah keras dengan bau seperti kayu.
	 Trametes sp.1. Trametes sp.1 hidup di kayu mati 
secara soliter (Gambar 20a). Bentuk tubuh buah jamur 
ini adalah bracket. Tudung Trametes sp.1 berwarna 
coklat muda dengan tepian putih, berdiameter 12 cm, 
memiliki bentuk atas depressed, permukaan smooth, 
tepian entire, dan margin straight. Tingkat kebasahan 
jamur ini adalah lembab. Trametes sp.1 memiliki tipe 
himenofor pori yang tidak dapat dilepas, berbentuk 
bulat dan memiliki panjang pori 0.3 cm (Gambar 
20b). Tubuh buah jamur ini menempel secara langsung 
pada substrat (sesil). Trametes sp.1 memiliki tekstur 
kenyal dan berbau seperti kayu.
	 Trametes sp.2. Trametes sp.2 hidup di kayu mati 
secara berkelompok dengan jarak antar tubuh buah 
berdekatan (Gambar 21a). Bentuk tubuh buah jamur 
ini adalah bracket. Warna tubuh buah Trametes sp.2 
adalah coklat baik ketika muda maupun tua. Tudung 
Trametes sp.2 berdiameter 4 cm dengan bentuk atas dan 
bawah flat, memiliki permukaan smooth, tepian entire, 
dan margin incurved (Gambar 21b). Tingkat kebasahan 
jamur ini adalah kering. Trametes sp.2 memiliki 
tipe himenofor pori yang dapat dilepas, berbentuk 
pentagonal dengan panjang 0.2 cm (Gambar 21c). 
Jamur ini tumbuh dengan cara menempel langsung 
pada substrat (sesil). Tekstur tubuh buah Trametes 
sp.2 adalah lunak dan berbau seperti ikan asin.



Gambar 14. Karakteristik makroskopis Ganoderma sp.5: (a) 
caratumbuh, (b) tubuh buah, (c) pori

Gambar 18. Karakteristik makroskopis Pycnoporus sp.1:                    
(a) cara tumbuh, (b) tubuh buah, (c) pori

Gambar 19. Karakteristik makroskopis Pycnoporus sp.2: (a) 
cara tumbuh, (b) tubuh buah, (c) pori

Gambar 20. Karakteristik makroskopis Trametes sp.1: (a) tubuh 
buah, (b) pori

Gambar 21. Karakteristik makroskopis Trametes sp.2: (a-b) 
tubuh buah, (c) pori

Gambar 15. Karakteristik makroskopis Ganoderma sp.6: (a) 
tubuh buah; b) pori

Gambar 16. Karakteristik makroskopis Lentinus sp.: (a) cara 
tumbuh, (b) tudung, (c) lamela, (d) stipe

Gambar 17. Karakteristik makroskopis Polyporus sp.: (a) cara 
tumbuh, (b) tubuh buah, (c) pori

62	 NURDIYANTI MD ET AL.	 Jurnal Sumberdaya HAYATI



	 Trametes sp.3. Trametes sp.3 ditemukan hidup 
secara berkelompok pada kayu dengan jarak antar 
tubuh buah sangat dekat (Gambar 22a). Bentuk tubuh 
buah Trametes sp.3 adalah bracket dan berwarna 
coklat baik ketika muda maupun tua. Tudung 
Trametes sp.3 berdiameter 3 cm dengan bentuk atas 
dan bentuk bawah flat, permukaan berbulu, tepian 
entire, dan margin upturned. Tingkat kebasahan 
jamur ini adalah kering. Trametes sp.3 memiliki tipe 
himenofor pori yang dapat dilepas, berbentuk bulat 
dengan panjang 0.2 cm (Gambar 22b). Cara hidup 
Trametes sp.3 adalah menempel secara langsung pada 
substrat (sesil). Tekstur tubuh buah jamur ini adalah 
lunak dan memiliki bau seperti jamur pada umumnya.
	 Phallus sp. Jamur ini ditemukan hidup di tanah 
tumbuh secara soliter. Bentuk tubuh buahnya adalah 
hood with stipe. Terdapat indusium berwarna putih 
yang menyelebungi tubuh buah jamur ini dengan 
kondisi yang telah rusak kemungkinan dikarenakan 
kondisi lingkungan serta siklus hidup yang cepat  
(Gambar 23a). Panjang jamur ini mencapai 9 cm 
(Gambar 23b). Stipe Phallus berongga dan terdapat 
rhizomorph pada pangkalnya.

PEMBAHASAN

	 Vegetasi dari Pulau Marore sebagian besar terdiri 
atas perkebunan kelapa dan cengkeh sehingga 
memiliki daerah naungan yang cukup luas dengan 
intensitas cahaya rendah pada lantai hutannya. Suhu 
lingkungan di Pulau Marore pada saat dilakukan 
penelitian adalah ±31°C dengan kelembaban sekitar 
80-90%. Menurut Alexopoulus et al. (1996), jamur 

makro lebih menyukai hidup pada lingkungan 
dengan suhu dan intesitas cahaya yang rendah, serta 
kelembaban yang tinggi. Oleh karena itu, jamur 
kerap ditemukan pada vegetasi hutan yang rindang, 
lembab dan tertutup naungan. Kondisi lingkungan 
di Pulau Marore mampu mendukung perkembangan 
jamur makro.
	 Sebanyak 21 jenis jamur filum Basidiomycota 
dan satu jenis jamur filum Ascomycota berhasil 
diidentifikasi dari Pulau Marore. Kelompok 
Basidiomycota didominasi oleh ordo Polyporales 
yang terdiri dari tiga famili yaitu Fomitopsidaceae 
(1 spesies), Ganodermataceae (6 spesies), dan 
Polyporaceae (7 spesies). Keadaan lingkungan 
Pulau Marore saat eksplorasi berada dalam kondisi 
kering akibat kemarau sehingga jamur yang 
mendominasi adalah kelompok jamur Polyporales 
yang tumbuh pada kayu mati. Ordo Polyporales 
memiliki ciri utama yaitu himenofor yang bertipe 
pori, tubuh buah menyerupai kipas, dan kering. 
Menurut Sippola et al. (2004), banyak spesies dari 
jamur Polyporales dapat hidup tahunan dan tahan 
dalam kondisi kering. Selain itu, Polyporales 
merupakan jamur saprof yang hidup di kayu dan 
memiliki peran sebagai dekomposer.
	 Kelompok pertama dari Polyporales yang 
berhasil dikoleksi yaitu Famili Ganodermataceae 
yang terdiri dari enam spesies. Ganodermataceae 
merupakan kelompok paling besar dari ordo 
Polyporales dan bersifat kosmopolitan. Identifikasi 
spesies Ganodermataceae diketahui memiliki 
tingkat kesulitan yang cukup tinggi karena adanya 
variasi genetik dan diferensiasi geografi yang 
tinggi (Hapuarachchi et al. 2015). Muspiah et al. 
(2016) menyatakan bahwa Ganoderma umumnya 
memiliki tubuh buah berbentuk setengah lingkaran 
atau seperti kipas, tebal, bertekstur seperti kayu, 
dan keras. Tekstur yang terlalu keras ini menjadi 
alasan Ganoderma tidak disarankan untuk 
dikonsumsi. Seluruh spesies Ganoderma yang 
ditemukan di lokasi penelitian memiliki variasi 
pada bentuk tubuh buah, tekstur, ketebalan tubuh 
buah, kondisi permukaan tubuh buah, bagian 
pinggir tubuh buah, serta ada atau tidak adanya 
stipe. Menurut Hapuarachchi et al. (2018), jamur 
Ganoderma  bersifat parasit fakultatif yang dapat 
menyebabkan penyakit busuk pada akar, namun 
dapat juga hidup sebagai saprof pada tunggul kayu. 
Jamur Ganoderma yang ditemukan di Pulau Marore 
seluruhnya hidup di kayu yang sudah mati. Selain 
memiliki peran sebagai dekomposer, beberapa 
spesies dari Ganoderma juga dimanfaatkan sebagai 
obat (Hapuarachchi et al. 2018). 
	 Anggota ordo Polyporales selanjutnya yaitu 
Famili Poryporaceae yang terdiri dari empat genus 

Gambar 22. Karakteristik makroskopis Trametes sp.3: (a) tubuh 
buah, (b) pori

Gambar 23. Karakteristik makroskopis Phallus sp.: (a) tubuh 
buah (b) stipe 
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yaitu Trametes (3 spesies), Pycnoporus (2 spesies), 
Polyporus (1 spesies), dan Lentinus (1 spesies). 
Famili Poryporaceae bersifat saprofit dan memiliki 
peran penting dalam komponen ekosistem hutan. 
Kelompok Poryporaceae secara umum memiliki 
tubuh buah dengan tudung, lunak, dan dengan 
ciri utama memilki tipe himenofor berbentuk pori 
(Vlasenko dan Vlasenko 2015). Jamur Lentinus 
merupakan jamur yang unik karena tidak memiliki 
ciri seperti Poryporaceae lainnya, melainkan 
memiliki bentuk tubuh buah bertudung dengan 
himenofor lamela. Anggota ordo Polyporales 
lainnya yaitu Famili Formitopsidaceae. Famili ini 
terdiri dari satu spesies yaitu Daedalea sp. Menurut 
Han et al. (2015), genus Daedalea ditandai dengan 
ciri tubuh buah berbentuk seperti kipas, tersusun 
bertumpuk, dan himenofor tipe pori (daedaleoid). 
Jamur ini juga termasuk jamur yang dapat bertahan 
tahunan karena dapat beradaptasi dengan baik 
pada kondisi kering, serta dapat menyebabkan 
dekomposisi tipe busuk coklat pada tumbuhan 
berkayu (Santos et al. 2018). 
	 Kelompok Basidiomycota yang paling banyak 
dikoleksi setelah Polyporales yaitu ordo Agaricales. 
Kelompok Agaricales terdiri dari empat famili 
yaitu Marasmiaceae (2 spesies), Schizophyllaceae 
(1 spesies), Mycenaceae (1 spesies), dan 
Tricholomaraceae (1 speises). Marasmiaceae yang 
berhasil diidentifikasi terdiri dari dua spesies yaitu 
Marasmius sp. 1 dan Marasmius sp.2. Keduanya 
memiliki perbedaan yang jelas pada ukuran 
tubuh buah, corak tudung, dan warna tubuhnya. 
Menurut Grace et al. (2019), Marasmius umumnya 
memiliki ciri berukuran kecil, antar lamela berjarak, 
serta hidup di daun atau kayu yang sudah mati. 
Marasmius berperan sebagai dekomposer yang 
penting dari daerah konservasi hingga daerah wisata 
(Putra et al. 2017, 2018). Peranan Marasmius 
sebagai dekomposer sangat berpengaruh terhadap 
siklus nutrisi pada ekosistem di hutan. Genus 
berikutnya yakni Schizophyllum yang memiliki 
tipe himenofor lamela. Menurut Kursinah dan 
Kasiamdari (2015), jamur Schizophyllum commune 
memiliki tudung berbentuk flabelliform, orbicular, 
dan semi-circular, dengan bagian atas berwarna 
putih sampai kekuningan. Jamur ini juga dikenal 
dengan nama jamur gerigit pada beberapa daerah 
di Indonesia. Schizophyllum memiliki kemampuan 
yang baik dalam mendegradasi lignin sehingga 
digolongkan ke dalam kelompok jamur pelapuk 
putih. Menurut Anita et al. (2011), Schizophyllum 
dapat digunakan untuk biodelignifikasi kayu 
sengon. Selain itu, beberapa penelitian menyatakan 
bahwa Schizophyllum termasuk jamur yang dapat 
dimakan (edible) (Annissa et al. 2017), obat anti 

kanker, serta penambah kekebalan tubuh bagi 
manusia (Ooi dan Liu 2000).
	 Jamur selanjutnya yang termasuk ke dalam 
anggota ordo Agaricales adalah dari genus Panellus 
dan Tricholoma. Panellus ditemukan menempel 
pada dahan pohon kelapa yang telah mati. 
Umumnya Panellus memiliki tubuh buah berdaging 
yang moist tetapi kondisi jamur saat ditemukan 
kering sehingga tubuh buahnya mengkerut. Jamur 
ini memiliki pseudostipe untuk menempel pada 
substrat. Menurut Jančovičová et al. (2016), 
Panellus memiliki ciri pleurotoid yaitu pada tubuh 
buahnya tidak memiliki stipe dan langsung tumbuh 
dari substrat. Penelitian yang telah dilakukan oleh 
Imamuddin dan Suliasih (2003) menyebutkan 
bahwa Panellus merupakan jamur perusak kayu 
dan tidak untuk dimakan. Namun, penelitian lain 
menyatakan bahwa masyarakat Jepang menganggap 
Panellus khususnya Panellus serotinus sebagai 
jamur yang paling enak untuk dikonsumsi (Inoue et 
al. 2013). Jamur yang ditemukan berikutnya adalah 
Tricholoma. Jamur ini merupakan satu-satunya 
jamur yang tumbuh di tanah dari total empat jamur 
anggota ordo Agaricales yang ditemukan. Menurut 
García et al. (2014), Tricholoma memiliki variasi 
tipe penempelan lamela pada stipe, terkadang free, 
adnexed, adnate, sinuate, atau decurrent. Jamur 
ini juga memiliki spora amyloid atau inamyloid 
dan biasa tumbuh di atas tanah yang ternaungi 
pepohonan, pada inang yang masih hidup maupun 
pada padang rumput (García et al. 2014). Jamur 
ini merupakan jamur yang tidak beracun dan dapat 
dikonsumsi tetapi belum ada data penelitian terkait 
pemanfaatan Tricholoma di Pulau Marore sebagai 
bahan pangan.
	 Famili berikutnya adalah Phallaceae yang 
diwakili oleh Phallus sp. Ciri utama jamur dari jenis 
ini adalah keberadaan indusium berbentuk jaring-
jaring di tubuh buahnya. Phallus memiliki fase 
telur, tubuh buah tegak, dan gleba berbau busuk (Li 
et al. 2014).Pada penelitian ini, penentuan identitas 
hingga level spesies sulit dilakukan karena kondsi 
indusium yang telah rusak. P. indusiatus dan P. 
duplicatus memiliki ciri yang sama namun dibedakan 
dari panjang indisiumnya. Menurut Moreno et al. 
(2009), Phallus merupakan jenis dengan persebaran 
yang cukup luas dan dapat tumbuh pada substrat 
tanah, pasir, dan kayu lapuk. Penelitian dari 
Debnath et al. (2019) menyatakan bahwa Phallus 
sp. dapat dimanfaatkan sebagai aphrodisiac, obat 
tipus, pereda nyeri akibat persalinan, dan obat luka 
bakar. Famili berikutnya adalah Dacrymycetaceae 
dengan jenis Dacryopinax spathularia. Seluruh 
tubuh buah jamur ini berwarna kuning cerah dan 
ditemukan hidup pada kayu lapuk. Menurut Castro-
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Santiuste et al. (2020), Dacryopinax memiliki ciri 
basidioma berbentuk silindris ketika muda dan 
dapat berkembang menjadi stipitate/substipitate, 
cup-shaped, spathulate, petaloid, lobulated, bahan 
morchelloid pileus ketika dewasa. Tubuh buah 
Dacryopinax bertekstur gelatin hingga cartilaginous 
dan warnanya berkisar antara kuning dan oranye 
hingga coklat. Kumar et al. (2019) menyebutkan 
bahwa Dacryopinax memiliki aktifitas antimikroba 
sehingga berpotensi untuk dikembangkan sebagai 
bahan obat antibakteri. D. spathularia diketahui 
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, 
saponin, dan fenol. Kendati demikian, belum ada 
catatan mengenai pemanfaatan jamur ini sebagai 
obat secara langsung di lokasi penelitian, diduga 
karena ukuran jamur ini yang kecil sehingga 
biomassa yang umum ditemukan di alam juga 
berada dalam jumlah yang rendah.
	 Satu-satunya Ascomycota yang ditemukan di 
Pulau Marore berasal dari ordo Xylariales, yaitu 
Daldinia sp. Tubuh buah yang ditemukan berwarna 
hitam keunguan dan telah rusak pada sepertiga 
bagian penutup askomanya sehingga terlihat serbuk 
hitam yang merupakan kumpulan dari askospora. 
Menurut Yuyama et al. (2013), Daldinia memiliki 
karakteristik utama yaitu terdapat formasi belang 
hitam pada stromata dengan diameter yang 
bervariasi antar individu spesies. Trung et al. 
(2019) menyebutkan bahwa Daldinia merupakan 
jamur yang berpotensi menjadi sumber obat 
sehubungan dengan kandungan senyawa bioaktif 
yang merupakan metabolit sekundernya. Selain itu, 
menurut Debnath et al. (2019), bubuk dari tubuh 
buah Daldinia dapat digunakan sebagai obat luka 
bakar, gatal, dan beberapa infeksi kulit lainnya.
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